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INTISARI 

 

Penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintas secara garis besar dibagi 

menjadi dua yakni, karena faktor manusia dan kualitas kendaraan. Untuk 

menghindari terjadinya kecelakaan perlu dilakukan upaya untuk menjaga kondisi 

kendaraan selalu optimal dengan cara melakukan perawatan dan perbaikan 

kendaraan. Prinsip kerja dari sistem rem ABS adalah untuk mencegah terjadinya 

slip pada saat kendaraan melakukan pengereman secara mendadak. Hal ini 

membuat kendaraan akan mudah dikendalikan sehingga dapat mengurangi resiko 

terjadinya kecelakaan. 

Ambang batas tersebut dibuat dengan teknologi yang ada pada kendaraan 

bermotor yang diproduksi pada tahun 1990an. Sehingga di Indonesia pun perlu 

adanya pembaharuan metode pengujian bagi kendaraan yang telah menggunakan 

sistem rem ABS, serta menguji apakah ambang batas yang digunakan pada 

kendaraan dengan sistem rem non ABS dapat digunakan juga pada kendaraan 

yang telah menerapkan sistem rem ABS. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif, 

dimana penelitian ini dilakukan terhadap kendaraan bermotor yang menggunakan 

sistem erm ABS dengan cara road test dan menggunakan alat bantu brake tester. 

Saat menggunakan cara  road test, kendaraan menggunakan 2 kondisi yaitu 

dengan kondisi sistem rem ABS berfungsi dan dengan kondisi sistem rem ABS tidak 

berfungsi. Dalam pengambilan data ini juga menggunakan variasi kecepatan awal 

sebelum melakukan pengereman yaitu 40 km/jam, 45 km/jam, 50 km/jam, 55 

km/jam, dan 60 km.jam. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah OBD 2 

Scanner, kendaraan bermotor, decelerometer dan brake force pedal. 

Dari penelitian ini, didapatkan hasil bahwa sistem rem ABS memiliki 

keunggulan yaitu menjaga slip ratio tetap dibawah 30%.  Namun pada kendaraan 

dengan kondisi sistem rem ABS tidak berfungsi terjadi slip di kecepatan awal 50 

km.jam sebesar 34%. Sehingga penulis dapat menyimpulkan untuk pengujian 

kendaraan bermotor yang telah menggunakan sistem rem ABS untuk 

menggunakan alat bantu pada pemeriksaan teknis scantool ataupun OBD 2 
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Scanner agar mempermudah dalam pemeriksaan kondisi kinerja dari sistem rem 

ABS.  

Pada penilaian kelaikan jalan kendaraan yang menggunakan sistem rem 

ABS dilakukan dalam konsep road test dengan kecepatan awal 50 km/jam dan 

tidak menggunakan alat brake tester. Karena alat brake tester tidak dapat 

memutar roller sampai kecepatan 50 km/jam dimana kecepatan tersebut adalah 

titik awal sistem rem ABS mulai efektif bekerja. 

Kata Kunci : Sistem rem ABS, Gaya Translasi, Gaya Torsi, Gaya Rotasi, 

Perlambatan, Jarak Pengereman, OBD 2 Scanner, Scantool, Ambang Batas.
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ABSTRACT 

 

The main causes of traffic accidents are broadly divided into two, namely, 

due to human factors and vehicle quality. To avoid accidents, efforts need to be 

made to maintain the optimal condition of the vehicle by carrying out maintenance 

and repair of the vehicle. The working principle of the ABS brake system is to 

prevent slips when the vehicle is braking suddenly. This makes the vehicle will be 

easy to control so as to reduce the risk of accidents. 

The threshold is made with existing technology in motor vehicles 

manufactured in the 1990s. Therefore, in Indonesia, there is also a need to update 

the testing method for vehicles that have used the ABS brake system, as well as 

test whether the threshold used in vehicles with non-ABS brake systems can also 

be used in vehicles that have implemented the ABS brake system. 

In this study using descriptive and quantitative method, where this research 

was conducted on motor vehicles that use abs erm system by road test and using 

brake tester tools. When using road test method, the vehicle uses 2 conditions, 

namely with the condition of the ABS brake system is working and with the 

condition of the ABS brake system does not work. In this data retrieval also uses 

variations in the initial speed before braking, namely 40 km / h, 45 km / h, 50 km 

/ h, 55 km / h, and 60 km.h. The tools used in this study were OBD 2 Scanner, 

motor vehicle, decelerometer and brake force pedal. 

From this study, the result that the ABS brake system has the advantage of 

keeping the slip ratio below 30%. However, in vehicles with malfunctioning ABS 

brake system conditions occur slips at an initial speed of 50 km.h of 34%. So that 

the author can conclude for the testing of motor vehicles that have used the ABS 

brake system to use tools on the technical examination scantool or OBD 2 Scanner 

to facilitate in checking the performance conditions of the ABS brake system. 

In the assessment of roadworthiness of vehicles using the ABS brake system 

is carried out in the concept of road test with an initial speed of 50 km / h and 

does not use a brake tester. Because the brake tester cannot rotate the roller until 

the speed of 50 km / h where the speed is the starting point of the ABS brake 

system begins to effectively work. 
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Keywords : ABS brake system, Translation Force, Torque Force, Rotation 

Force, Deceleration, Braking Distance, OBD 2 Scanner, Scantool, 

Threshold.


